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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen 
yang merupakan menuntut peneliti memanipulasi dan mengendalikan satu 
variabel bebas serta mengamati dua variabel terikat dengan memberi perlakuan 
lebih (Treatment) kepada kelompok eksperimen, adapun peneliti menggunakan 
rancangan penelitian Quasi Experimental Design menunjukkan kelas kontrol, 
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang 
mempengaruhi kelas eksperimen.   
Menurut Sugiyono (2011:77) desain ini mempunyai kelas kontrol, tetapi 
tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi Experimental Design digunakan 
karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakann 
untuk penelitian. Penentuan kelas eksperimen dilakukan dengan lembar kuesioner 
atau angket dan tes untuk mengukur minat baca siswa. Penelitian ini melibatkan 
satu variabel bebas dan dua variabel terikat, hubungan variabel bebas dan terikat 
ini ditunjukkan pada gambar tersebut 
 
   
             
 
Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 
Y1 
X 
Y2 
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Keterangan : 
X  =  Model pembelajaran Student Facilitator and Explaning 
Y1  =  Minat baca 
Y2  =  Hasil belajar matematika  
  =  Pengaruh 
 
B. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan adalah Quasi Experimental Design kerana pada 
kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk peneliti. 
Design ini tidak akan mengambil subjek secara acak dari populasi tetapi 
menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh diberi perlakuan. 
Peneliti ini menggunakan bentuk Static Group Comparison yang 
mengunakan 2 kelompok yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 
eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakukan dengan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaning sedangkan kelompok kontrol adalah kelas yang 
tanpa mendapatkan penerapan model Student Facilitator and Explaning. Arikunto 
(2013:125) menyatakan bahwa Static Group Comparison Design digambarkan 
sebagai berikut.  
 
 
  
Gambar 3.2 Desain Eksperimen 
Keterangan: 
O1= nilai posttest data kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 
O2= nilai posttest kelompok yang tanpa diberi perlakuan (kontrol) 
X = perlakuan minat baca dan perlakuan model Student Facilitator and   
Explaning 
 
 
 
x         O1
           O2
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 Pemberian posttest pada akhir perlakuan menunjukkan seberapa jauh 
akibat dari perlakuan model Sudent Facilitator and Explaning. Hal ini dilakukan 
dengan cara melihat perbedaan nilai (O1, O2), sedangkan pada kelompok kontrol 
tidak diperlakukan dengan model tersebut. Setelah diketahui nilai posttest maka 
dihitung peningkatan pengetahuannya. 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menggunakan beberapa variabel penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis penelitan adalah penelitian eksperimen. 
2. Variabel Bebas 
Terdapat satu variabel bebas pada penelitian ini, yaitu menggunakan 
Student Facilitator and Explaning. 
3. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat baca siswa dan hasil 
belajar matematika. 
4. Subjek Penelitian 
Subjek peneliti ini adalah siswa kelas IV SD tahun ajaran 2018/2019 SD 
Kauman 2 Malang. 
5. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Kauman Malang dari bulan Maret 
sampai Juni tahun pelajaran 2018/2019. 
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D. Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2011:80) Populasi adalah daerah yang terdiri atas 
obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut apa yang 
dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
(Sugiyono, 2011: 81). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas IV SD 
Negeri 2 Kauman Malang pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019. 
Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah kelas IV B dan IV A SD Negeri 2 
Kauman Malang. Populasi dapat digambarkah sebagai berikut: 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3 Bagan Populasi dan Sampel
Variabel Bebas 
Model Student Facilitator and 
Explaning 
Kelas Kontrol 
Kelas IV A 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas IV B 
 
Minat baca dan 
Hasil belajar 
Kelas IV A 
Minat baca dan 
Hasil belajar 
Kelas IV B 
POPULASI 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang diperlukan meliputi data minat baca siswa 
dan data hasil belajar siswa. Untuk mendapatkan data dari ketiga variabel dalam 
penelitian ini yaitu model pembelajaran Student Facilitator and Explaning, minat 
baca dan hasil belajar matematika di SD Negeri 2 Kauman Malang dengan 
menggunakan metode kuesioner dan melalui tes. 
Kuesioner digunakan untuk mengetahui data dari responden yang berupa 
minat baca siswa, sedangkan metode tes digunakan untuk mengambil data hasil 
belajar matematika dengan mengikuti pembelajaran Student Facilitator and 
Explaning. Pengumpulan data hasil belajar dilakukan dengan merekam 
kemampuan sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa. Untuk mendapatkan data 
hasil belajar matematika dengan cara memberikan sejumlah butir pertanyaan 
mengenai matematika yang terkait dengan materi yang telah diajarkan 
sebelumnya. 
 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen perlakuan berupa instrumen perangkat pembelajaran yang 
diberikan pada kelas eksperimen. Instrumen perangkat pembelajaran ini terdiri 
dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelejaran (RPP), dan pedoman penilaian. 
Model pembelajaran yang digunakan penelitian ini yaitu Student Facilitator and 
Explaning. Instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran 
dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen 
harus mempunyai skala pengukuran (Sugiyono, 2011:92). Selanjutnya butir-butir 
petanyaan atau pernyataan tersebut diberi skala pengukuran pada pilihan jawaban 
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atau tanggapan. Instrumen pengukuran digunkan untuk mengukur hasil perlakuan 
selama proses belajar dan hasil belajar. 
1. Lembar Kuesioner 
Instrumen untuk mengumpulkan data variabel minat baca dalam penelitian 
ini adalah metode kuesioner yang digunakan untuk mengetahui tingkat minat baca 
siswa. Sugiyono (2011:142) mengatakan kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan sebuah pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.  Sedangkan menurut 
Arikunto (2013:194) kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. 
Dalam penelitian ini menyiapkan soal tes tertulis serta menyiapkan kunci 
jawaban untuk soal tersebut. Setelah pembuatan perangkat pembelajaran selesai, 
perangkat tersebut divalidasi untuk menguji kelayakan dalam menggunakan 
perangkat pembelajaran. Adapaun perangkat pembelajaran yang divalidasi adalah 
soal posttes. Lembar skala yang digunakan untuk mengukur minat baca pada 
siswa dipilih sabgai sampel diminta untuk mengisi lembar skala. Skala 
pengukuran yang dipakai adalah skala likert. Lembar skala ini dibuat berdasarkan 
kisi-kisi yang mengacu pada teori-teori unsur minat yang telah dibahas pada 
kajian teori. Berikut adalah kisi-kisi lembar skala yang akan digunakan untuk 
mengukur minat baca siswa. Setelah kisi-kisi minat baca untuk perguruan tinggi 
dibuat meneurut (Widyasmoro:2014), peneliti mengolah kisi-kisi yang dibuat 
untuk sekolah dasar melakukan item pernyataan berdasrkan kisi-kisi yang telah 
dibuat pada tabel di bawah: 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Kuesioner  
No Indikator Kisi-kisi 
No Butir Jumlah 
Butir positif Negatif 
1 Perasaan senang 
kegiatan membaca 
buku 
Semangat dalam 
membaca buku 
1, 3  2 3 
2 Kebutuhan terhadap 
kegiatan membaca 
buku 
Kesadaran 
sebagai siswa 
pentingnnya 
membaca buku  
4, 5, 6, 7   
 
4 
 
3 Ketertarikan 
terhadapap buku 
untuk membaca 
Ketertarikan 
untuk membaca 
buku 
8, 10 
 
9, 11 4 
4 Keinginan membaca 
buku 
Memanfaatkan 
waktu untuk 
membaca buku 
12, 13, 15 14 4 
5 Keinginan mencari 
pengetahuan dan 
bahan bacaan, materi 
melalui buku buku 
Keinginan 
mencari sumber 
bacaan buku 
16, 17, 18, 
19 
20 5 
 
 Untuk penempatan skor dari kuesioner ini peneliti menggunakan skala 
likert dalam peneliti. Penilaian skor berisi 4 tingkat jawaban yang tersedia 
mengenai pernyataan yang dikemukakan sesuai alternatif jawaban yang tersedia. 
Menurut Sugiyono (2011:93) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telat ditetapakan secara spesifik oleh 
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel peneliti. Alaternatif jawaban 
dan penentuan skor yang digunakan adalah sebagai berikut:  
 
a. Untuk alternatif jawaban positif 
SS (Sangat Setuju)  : Skor 4 
S (Setuju)   : Skor 3 
TS (Tidak Setuju)  : Skor 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) : Skor 1 
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b. Untuk alternatif jawaban negatif 
SS (Sangat Setuju)  : Skor 1 
S (Setuju)   : Skor 2 
TS (Tidak Setuju)  : Skor 3 
STS (Sangat Tidak Setuju) : Skor 4 
 
2. Soal Tes 
Menurut Arikunto (2013:193) Tes adalah sebuah pertanyaan atau latihan 
serta alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Suwandi 
(2011:47) mengatakan tes adalah suatu cara untuk melakukan penilaian yang 
berbentuk tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa. Tes digunakan untuk 
mengajar kemampuan siswa baik. Soal tes diberikan kepada setiap siswa setelah 
siswa melakukan proses belajar. Soal tes yang akan digunakan adalah soal uraian 
yang sesuai dengan soal cerita matematika kelas IV SD sebanyak 5 soal. Tetapi 
hanya siswa pada kelas eksperimen saja yang diambil hasil tes sebagai 
pengukuran hasil belajar matematika. soal yang dibuat harus mangacu pada 
kompetensi inti yang berlaku sesuai kurikulum 2013. Maka peneliti menyusun 
kisi-kisi soal sesuai dengan kompetensi inti yang sedang dipelajari siswa pada 
tabel di bawah: 
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 Tabel 3.2 Kisi-kisi Tes Matematika 
Kompetensi  Dasar Indikator Soal 
No Soal 
Jumlah 
C1 C2 C3 C4 
3.9 Menjelaskan dan 
menentukan keliling dan 
luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 
serta hubungan pangkat 
dua dengan akar pangkat 
dua 
3.9.1 Menjelaskan  
macam-macam 
bentuk segitiga 
berdsarkan panjang 
sisinya 
1    1 
3.9.2 Menjelaskan 
ciri-ciri bentuk 
segitiga segitiga siku-
siku 
2    1 
4.9 Menyelesaikan 
masalah berkaitan 
dengan keliling dan luas 
persegi, persegi panjang, 
dan segitiga termasuk 
melibatkan pangkat dua 
dengan akar pangkat dua. 
4.9.1 Menghitung 
keliling segitiga 
 3   1 
4.9.2 Menghitung 
Luas segitiga 
 4   1 
4.9.3 Menghitung 
panjang sisi segitiga 
terkait luas segitiga 
 5   1 
  
3. Uji Instrumen 
Uji coba instrumen perlu dilakukan sebelum melakukan penelitian. Hal ini 
dimaksud agar isntrumen yang akan digunakan dalam mengukur variabel 
memiliki validitas dan reabilitas sesuai dengan ketentuan. Instrumen dikatakan 
valid apabila instrumen tersebut telah melalui uji reabilitas. Untuk melaksanakan 
uji coba instrumen dalam penelitian ini akan mengambil responden diluar 
populasi. Responden peneliti sebanyak 23 siswa kelas IV B SD Negeri 2 Kauman 
Malang. 
 
a. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Santosa (2011:247) validitas adalah ukuran yang menunjukkan 
sejauh mana instrumen pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. 
(Arikunto, 2013:211) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kebenaran suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
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atau benar mempunyai validitas tinggi sebaliknya instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah.  
     
           
                     
 
Keterangan: 
                                                
X = Skor butir soal 
Y = Skor total 
N = Jumlah sampel 
 
b. Uji Reabilitas Instrumen 
Reabilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artiya 
dapat dipercaya jadi dapat diandalkan (Arikunto, 2013:221). Reabilitas adalah 
ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat ukur dalam mengukur gejala yang 
sama di lain kesempatan (Santosa, 2011:251). 
R11= 
 
  1
 1- 
   
 
  
  
Di mana: 
R11 : Reabilitas yang dicari 
  1
2 : jumlah varians skor tiap-tiap item 
 1
2 : varians total 
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G. Analisa Data 
1. Analisa Data Deskriptif 
Analisis data dalam penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui 
signifikansi pengaruh minat baca siswa dan hasil belajar matematika antara 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan Student Facilitator and 
Explaning dan kelompok siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan 
Student Facilitator and Explaning. 
Pengujian yang diperlukan dalam analisis data pada penelitian eksperimen 
ini dikelompokkan ke dalam dua tahap yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji 
prasyarat merupakan pengujian kondisi yang harus dipenuhi sebelum dilakukan 
uji hipotesis, meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Sedangkan uji hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji manova. Analisis data pada penelitian ini 
dilakukan dengan bantuan program SPSS 25. 
 
2.  Uji Persyaratan  
a. Uji Normalitas 
Pada saat akan melakukan analisis data, hal pertama yang harus diketahui 
adalah datanya normal atau tidak. Untuk mengetahui data normal atau tidak dapat 
dilakukan uji kenormalan data. Menurut Santosa (2011:231) pengujian normalitas 
adalah pengujian tentang kenormalan distribusi. Maksud dari distribusi data 
normal yaitu apabila data memusat pada nilai rata-rata dan median. Uji normalitas 
pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk.  Santosa (2011:83) 
menyatakan, angka signifikansi (SIG) > 0,05, maka data berdistribusi normal, 
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angka signifikansi (SIG) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Uji 
normalitas di analisis menggunakan SPSS 25. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari sampel 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diperoleh homogen atau tidak. Uji 
homogenitas varians dalam penelitian ini menggunakan uji Levene’s yaitu uji 
untuk kesamaan varian (Arikunto, 2013:363). Uji homogenitas menyatakan 
bahwa Ho ditolak jika signifikan kurang dari 0,05 jika dikatakan homogen taraf 
signifikan lebih dari 0,05. Uji homogenitas ini di analisis menggunakan SPSS 25.  
 
3.  Uji Hipotesis 
a. Uji T-test 
Uji T-test deskripsi tahap akhit setelah melakukan uji normalitas dan 
homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh varibael bebas  
terhadap variabel terikat secara tunggal, uji T-tes ini merupakan pengujian 
hipotesis yang menjawab rumusan masalah yaitu mengetahui pengaruh model 
Student Facailitator and Explaning terhadap minat baca siswa kelas IV dan 
pengaruh model Student Facilitator and Explaning terhadap hasil belajar 
matematika kelas IV SD. Uji hipotesis pada T-test dengan menggunakan t hitung 
dan t tabe dengan taraf signifikan 0,05 keputusan Ho diterima jika t hitung lebeih 
besar t tabel, untuk t tabel dapat dilihat di lampiran 2. T hitung yang dapat 
menentukan hasil dari uji hipotesis tersebut dengan analisis Independent Sample t-
test : 
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T hitung = 
 1  2
    √
 
  
 
 
  
         dengan Sgab = √
  1 1  
 
 
   2 1  
 
 
 1  2 2
 
Keterangan : 
X1 : rata-rata hasil kelas eksperimen 
X2 : rata-rata hasil kelas kontrol 
N1 : jumlah siswa kelas ekperimen 
N2 : jumlah siswa kelas kontrol 
Sgab : simpangan baku 
 
b. Uji Multyvariate Analysis of Variance (MANOVA) 
MONOVA merupakan uji data untuk mengetahui adanya pengaruh 
variabel independent yang berjumlah dapat satu atau lebih yang hasilnya berupa 
non metrik terhadap variabel dependent lebih dari satu yang hasilnya berupa 
metrik (Ghozali, 2018:87). Penelitian ini memiliki satu variabel independent yaitu 
model Student Faciliattor and Explaning dan dua variabel dependen yaitu minat 
baca dan hasil belajar matematika. Uji MANOVA pada taraf signifikan 0,05 suatu 
variabel dikatakan terdapat pengaruh apabila signifikan kurang dari 0,05 dan 
dikatakan tidak ada pengaruh apabila signifikan lebih dari 0,05. Analisis ini dapat 
diselesaikan dengan bantuan SPSS 25 for windows.  Hipotesis statistik pada uji 
MANOVA adalah sebagai berikut : 
 
Ho : tidak adanya pengaruh yang signifikan model Student Faclitator and 
Expalning terhadapat minat baca dan hasil belajar matematika kelas IV SD 
Negeri Kauman 2 Malang. 
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Ha : adanya pengaruh yang signifikan model Student Facilitator and 
Explaning terhadap minat baca dan hasil belajar matematika kelas IV SD 
Negeri Kauman 2 Malang. 
 
